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Bukittinggi adalah kota dengan potensi unggulan dalam perdagangan dan Jasa. Berdasarkan data yang dikutip dari
BPS Kota Bukittinggi, pada tahun 2021 hampir setengah pendapatan kota Bukittinggi, yaitu sebanyak 34%
pendapatan kota berasal dari sector perdagangan dan jasa. Terdapat tiga titik sebagai pusat perdagangan dan jasa
di Bukittinggi yaitu, Pasar Atas, Pasar Bawah dan Pasar Aur Kuning. Ketiga titik perdagangan tersebut merupakan
Pasar utama di Bukittinggi. Pasar Atas adalah pasar yang dikhususkan untuk menjual produk-produk fashion, dan
untuk wisata kuliner. Begitu pula pasar Aur kuning yang lebih fokus pada produk fashion dan bersifat grosiran,.
Sementara untuk pasar bawah adalah pasar tradisional yang dengan barang dagangan lebih beragam mulai dari
kebutuhan sehari-hari seperti sayuran, beras dan kebutuhan pokok lainnya, serta pada pasar bawah juga diperjual

belikan produk fashion serta wisata kuliner. Pasar Bawah sebagai salah satu pusat perdagangan di Bukitttinggi
yang merupakan pasar tradisional yang memiliki andil besar dalam pegerakan perekonomian daerah. Pasar Bawah
memiliki kondisi fisik kurang terawat. Atas dasar alasan tersebut perlu dilakukan penataan dan pengembangan
Pasar Bawah Bukittinggi yang sehat, nyaman, dan aman bagi penggunanya dan memenuhi aspek ekonomi,
kebersihan, keamanan, artistik serta berstandar Nasional Indonesia (SNI) sesuai dengan Peraturan Kepala Badan
Standardisasi Nasional Nomor 7 Tahun 2015 Tentang Skema Sertifikasi Pasar Rakyat dan Persyaratan Kemudahan
Bangunan dan Gedung. Perencanaan dan perancangan kembali pasar perlu memperhatikan kondisi eksisting pasar
baik berupa potensi maupun permasalahan yang ada. Dalam hal ini Pasar Bawah berpotensi menjadi pasar wisata
akibat kondisi sosio culture yang masih terjaga. Dengan alasan tersebut perancangan pasar menggunakan
pendekatan arsitektur neo vernacular Minangkabau.

BATAS-BATAS
• Utara : Area Pasar Banto
• Timur : Area Pertokoan
• Selatan : Area Pertokoan
• Barat : Pasar Lereng

Konsep dan teori perancangan yang digunakan untuk merancang Pasar Tradisional Bukittinggi adalah Arsitektur
neovernakular Minangkabau. Arsitektur neo vernacular minagkabau yaitu suatu pendekatan arsitektur yang
berlandaskan budaya dan kondisi daerah Minangkabau dengan pengemasan desain yang lebih modern tanpa
menghilangkan unsur-unsur kebudayaan daerah. Latar belakang pemilihan tema “Pendekatan Arsitektur Neo
Vernakular Minagkabu” yaitu dalam rangka mempertahankan lingkungan budaya dari masyarakat. Dimana konsep
neo vernakular pastinya merupakan pendekatan atau konsep yang berupa respon terhadap kondisi lingkungan
baik itu lingkungan fisik atau alam serta lingkungan sosial budaya. Hal penting dari pandangan pentinganya
melestarikan kearifan lokal adalah mengindari pengaruh buruk globalisasi dan menjaga kekayaaan tradisi lokal.
Selain itu, tradisi dan budaya diinterpretasikan kembali dengan menggunakan idiom kontemporer, dimana
arsitektur tradisional tidak dibuang begitu saja, tapi ditransformasikan melalui penyegaran kembali.
Penerapanarsitektur Minangkabau pada bangunan dapatdilihat pada bentukmassa bangunan yang menggunakan
struktur panggung, pemilihan elemen hias pada bangunan, pemilihan warna sertayang tidak kalah pebtingnya
adalah penerapan konsep lanjar sebagai salah satu alasan pembagian zoning padsa perancangan pasar tradisional
Bukittinggi.

Pasar Tradisional Bukittinggi merupakn bangunan komersil yang berfungsi sebagai sarana fasilitas ruang publik dan
dijadikansarana perdagangan barang dan jasabagisemua kalangan di kawasan tersebut. Dengan menggunakan
pendekatan konsep Neo vernakularpasarmemiliki sifat lain sebgai sarana yang mempertahankan budaya dan kesan
tradisionalitusendiri tidak hanyadalam sisi sosio culture berupa kegiatan tawar menawar produk, namunjuga dalam sisi
arsitektur berupa warisan arsitekturlokal yang didesain sedemikian ryupa sehingga memiliki sifat yang eye cathingdan
dapatduijaduikan landmark serta dijadikan tempat wisata yang menampilkan ciri khas Minangkabau.

Perancangan pasar bawah memiliki pendekatan konsep arsitektur lokal Minangkabau. Perancangan memiliki tampilan
fasad yang kuat dan bentuk massa yang modern dan minimalis. Penerapan konsep diambil berdasarkan
pengembangandari isu berpa project, context dan useryang selanjutnya berkembang menjadi perancangan dengan
pendekatan yang safety dan comfort, inclusive, sustainable dan eye cathing. Dari konsep-konsep tersebut selanjutnya
diambil pendekatan yang mengandung semua unsur yang diharapkan tersebut yaituarsitekturneo vernacular
Minangkabau.
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Tapak memiliki luas sekitar 10.202 m2 yang berlokasi di Jl. Syekh Ibrahim Musa Aur Tajungkang Tengah Sawah,
Kec.Guguk Panjang, Kota Bukittinggi, Sumatera Barat.

Perancangan didasari Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 6 Tahun 2011 Bab 7 Pasal 109 BAB 2 Tentang
Ketentuan umum intensitas bangunan untuk perdagangan dan jasa.
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Menerapkan struktur modul atau grid box sehingga bangunan
lebih kuat dilihat dari sisi struktur bangunan serta juga penerapan
optimasi seleble area dengan penataan kolom yang teratur
Design eye catcing dapat dilihat dari tampilan fasad menggunakan
material kisi kayu sebagai doble skin.
Bangunan pasar mampu mengakomodasikan semua kalangan
termasuk kalangan pengunjung yang memiliki keterbatasan fisik.
Aplikasinya dapat berupa pemberian siganage, ramp serta adanya
parkir dan toilet khusus pengguna disabilitas
Pentingnya pencahayaan dan penghawaan alami untuk
mendapatkan konsep yang ramah lingkungan dan
mempertahankan sifat pasar sebagai fasilitas publik yang nyaman
dengan maintanance murah
Konsep lokal dalam perancangan pasar sangat diperlukan
mengingat secara konteksnya pasar tradisioanl Bukittinggi
berpotensi menjadi tempat wisata yang harus melestarikan tradisi
dan warisan budaya
Pasar tradisional memanfaatkan material yang mudah didapatkan
disekeliling site guna mengurangi pengaruh buruk polusi udara
akibat pengangkutan bahan material serta material yang
digunakan bersifat ramah lingkungan
Pasar tradisional sebagai pengaruh besar dalam perekonomian
kota sehingga diperlukan desain yang berkelanjutan dan
melibatkan pengunjung untuk menghidupkan pasar tradional
Pasar tradisional sebagai fasilitas publik harus mampu mewadahi
fungsinya sebagai pusat perdagangan dan jasa di Kota Bukittinggi
dan memiliki standar yang sesuia dengan standar pusat
perbelanjaan SNI
Penggunaan elemen warna merah bata atu coklat serta warna
putih sebgai warna netral dalam Minangkabau
Penenrapan struktur panggung sebagai responterhadap
lingkungan daninterpretasi arsitektur rumah gadang minangkabau
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PERATURAN
• Termasuk area perdagangan dan jasa
• KDB : 60 %
• KLB : 2,4
• GSB : ½ rumija
• KDH : 28%

Accumulator

MASA AWAL SESUAI 
RTRW BUKITTINGGI

AKSESIBILITAS ORIENTASI MATAHARI
ARAH ANGIN

EKSPLORASI BENTUK
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